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ABSTRAK

A. Nama: Aswin Okatavian Hasudungan (01510809)

B. Judul Tesis: Relevansi Etis Penekanan Dimensi Eksistensial dalam Epistemologi
Michael Polanyi

C. iii + 95 halaman

D. Kata-kata kunci: Personal Knowledge, Positivisme, Objektivitas, Moral Inversion,
Dynamo-Objective Coupling, Tacit Knowing, Psikologi Gestalt, Kesadaran
Subsidier, Kesadaran Fokal, Indwelling, Keterbenaman, Komitmen, Pengetahuan
Moral, Tanggung Jawab, Gairah, Modern, Postmodern, Emotivisme, Relativisme

E. Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk menggali relevansi etis
epistemologi Michael Polanyi yang menekankan dimensi eksistensial. Konsepsi
epistemologi  Polanyi, yaitu pengetahuan personal (personal knowledge),
mengandaikan partisipasi personal penahu dalam memperoleh pengetahuan dan
menjadi konsepsi pengetahuan alternatif atas konsepsi positivisme. Positivisme
menekanankan pada keberjarakan ilmiah yang ketat untuk mencapai objektivitas.
Proyek pemikiran epistemologis Polanyi berangkat dari penolakannya atas
keberjarakan ilmiah dengan menekankan partisipasi aktif si penahu. Berdasarkan

analisis Polanyi, akan ditunjukkan bagaimana kekeliruan k psi positivisme,
implikasinya yang melahirkan gejala gandengan dinamo-objektif (dynamo-objective
coupling) dan pembalikan moral (moral inversion), yang kemudian melahirkan
Marxisme dan totalitarianisme Nazi. Konsepsi pengetahuan Polanyi mengandaikan
dua kesadaran: kesadaran subsidier dan kesadaran fokal, di mana kedua kesadaran
ini diintegrasikan secara terampil oleh si penahu. Proses ini disebut menahu diam-

diam (tacit knowing) yang memiliki struktur dari-kepada (from-to). Dalam proses

menahu, partisipasi personal si penahu berperan penting dan dimungkinkan dalam
situasi keterbenaman (indwelling). Terdapat dimensi eksistensial dalam partisipasi si
penahu tersebut. Elemen-elemen dimensi eksistensial tersebut adalah komitmen,
tanggung jawab, dan gairah. Dimensi eksistensial dalam proses menahu memiliki
suatu relevansi etis yang dapat digunakan untuk menanggapi teori etika emotivisme
Ayer dan mengantisipasi teori etika relativisme Rorty.

F. Daftar Pustaka: 54 buku (1939-2010) + 16 artikel jurnal + 4 tautan internet

G. Dosen Pembimbing: Prof. Dr. J. Sudarminta, SJ.
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